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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, yang dilakukan oleh peneliti, 

pembelajaran estrakurikuler drum band di SMP Negeri 1 Banjar, memiliki 

berbagai kelemahan dan kelebihan baik dari tahapan pembelajaran, maupun hasil 

yang diperoleh siswa dalam pembelajaran. 

     Secara umum, tahapan pembelajaran yang dilakukan oleh pelatih seringkali 

kurang terarah, hal ini disebabkan oleh banyaknya siswa yang harus diperhatiakan 

pelatih, yaitu kelompok snare drum, kelompok tenor drum, kelompok bellyra, 

kelompok cymbal, dan kelompok bass drum. Sehingga dalam prosesnya perhatian 

pelatih terbagi-bagi pada setiap kelompok, misalnya pada saat memberikan arahan 

kepada kelompok snare drum ada pertanyaan dari kelompok tenor drum, dari 

kelompok bellyra, dari kelompok cymbal, dan dari kelompok bass drum. Namun 

secara umum tahapan pembelajaran terdiri dari: 

a. Kegiatan awal, yang diisi dengan pemanasan dan mengulang materi 

sebelumnya. 

b. Kegiatan inti dan pengembangan yang diisi oleh pemberian materi baru, serta 

pendalaman materi. 

c. Kegiatan penutup, yang berisi tentang evaluasi pengajar terhadap berbagai 

kelemahan siswa dan memberikan motivasi terhadap siswa. 


